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ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul Analisi variabel-variabel yang mempengaruhi penyaluran
kredit investasi pada sektor perbankan di Indonesia periode 1985-1999. Tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat bunga kredit investasi
dan jumlah dana yang di himpun terhadap besarnya realisasi penyaluran kredit
investasi pada sektor perbankan di Indonesia periode 1985-1999. Pertimbangan
pengambilan judul tersebut adalah bahwa selama periode tersebut dana masyarakat
cenderung menunjukkan adanya peningkatan dengan laju berfluktuasi dan suku
bunga kredit investasi besarnya cenderung berfluktuasi sehingga interaksi dana
masyarakat , suku bunga kredit investasi dan realisasi kredit investasi bank umum
menarik diamati.

Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa suku bunga kredit investas
berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit investasi dan jumlah dana yang
dihimpun mempunyai pengaruh yang positif terhadap penyaluran kredit investasi.

Analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda dengan uji statistik yaitu
uji t dan wji F dilanjutkan dengan uji ekonometrik yaitu uji multikolinearitas dan uji
outokorelasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data skunder
runtut waktu dari tahun 1985-1999.

Hasil estimasi memperlihatkan bahwa suku bunga kredit investasi dan jumlah
dana yang dihimpun mempeunyai nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau
tx=(2,447), tex= (53,821) > tunel = (2,179), sehingga dapat dikatakan bahwa suku
bunga kredit investasi dan jumlah dana yang dihimpun mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap realisasi penyaluran kredit investasi. Untuk uji ekonometrik dalam
analisis ini tidak terjadi multikolinearitas dan outokorelasi.

Kata Kunci :  Suku bunga kredit investasi, jumlah dana yang dihimpun dan realisasi
penyaluran kredit investasi.
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I. PENDAHULUAN

I Latar Belakang

Kerangka dasar pembangunan nasional era reformasi adalah pembenahan
kembali aspek kehidupan yang meliputi sistem pemerintahan maupun sosial ekonomi
masyarakat (Hikam, 1999:9).\/ Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah
memajukan kesejahteraan umum yang ditempuh melalui pembangunan sektor
ekonomi. Untuk mencapai laju pertumbuhan ekonomi yang mantap, diperlukan
investasi yang cukup besar pada semua sektor pembangunan. Besarnya kebutuhan
investasi tersebut tergantung pada sumber-sumber pembiayaan pembangunan yang
tersedia, baik pihak pemerintah maupun pihak swasta.

Investasi pemerintah Republik Indonesia bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) dalam bentuk proyek sektoral dan program bantuan
Inpres, sedangkan investasi non pemerintah bersumber dari laba perusahaan swasta
yang ditanam kembali, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman
Modal Asing (PMA), kredit investasi serta dana-dana yang terhimpun disektor
perbankan yang berasal dari masyarakat sendiri.

Kredit perbankan yang digunakan masyarakat selama ini adalah kredit investasi
dan kredit modal kerja atau kredit eksploitasi. Kredit investasi digunakan untuk
keperluan investasi dalam jangka menengah dan jangka panjang, berbeda dengan
kredit modal kerja yang hanya diberikan dalam jangka pendek dan digunakan untuk
menambah modal kerja. Dengan demikian apabila dikaitkan dengan kepentingan
pembangunan, kredit investasi mempunyai peran yang lebih besar dalam
pembangunan dan perluasan kesempatan kerja.

Sejalan dengan kebutuhan pembangunan nasional maka realisasi kredit
investasi pada sektor perbankan juga harus terus meningkat, terutama realisasi kredit
investasi yang banyak berhubungan dengan prioritas pembangunan (Reksoprayitno,
1997:32).
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Realisasi kredit investasi perbankan seperti halnya kredit secara umum
dipengaruhi beberapa faktor antara lain tingkat bunga kredit investasi dan dana yang
dihimpun. Kenaikan tingkat bunga kredit investasi menurunkan hasrat masyarakat
untuk menggunakan kredit investasi, sehingga permintaan kredit investasi cenderung
menurun dan demikian pula sebaliknya. Dari segi dana yang dihimpun, maka kredit
investasi dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam menghimpun dana sebagai modal
operasional yang berasal dari dana modal sendiri, dana pinjaman lembaga keuangan
lain baik bank maupun non bank dan dana masyarakat. Dari keseluruan dana tersebut,
dana masyarakat dalam bentuk giro, deposito dan tabungan memegang porsi terbesar
sehingga lebih menentukan dalam realisasi kredit investasi.

Pada tahun 1982 ekonomi Indonesia mengalami rsesi sebagai dampak dari
resesi dunia. Produk Domestik Bruto Riil pada tahun 1983 hanya mencapai 2,2%
dibandingkan dengan rata-rata tahun sebelumnya, bahkan pada tahun 1980 mencapai
kenaikan 9,9%. Sementara itu pendapatan pemerintah dari sektor non migas yang
banyak diandalkan untuk membiayai pembangunan juga berkurang karena adanya
penurunan harga minyak dipasaran dunia dipertengahan tahun 1984. Dengan
pertimbangan tersebut, pemerintah mengadakan penyesuaian dengan menjadwalkan
kembali beberap proyek besar milik pemerintah. Langkah penyesuaian lainnya adalah
pengeluaran kebijakan yang memberikan landasan yang kuat dibidang moneter dan
perbankan untuk mengupayakan sumber pembiayaan dari dalam negeri melalui upaya
penggalangan dana masyarakat dan perkreditan yang sehat.

Perkembangan suku bunga kredit investasi dan dana yang dihimpun antara lain
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah sejak lahirnya paket kebijakan 1 Juni 1983,
dengan dihapuskannya sistem pagu dalam dunia perkreditan, perbankan memperoleh
kebebasan dalam menentukan suku bunga kredit, sehingga suku bunga kredit
investasi mempunyai perkembangan yang fluktuatif. Sedangkan dana yang terhimpun
juga dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah antara lain peket kebijakan 27 Oktober
1988 yang memberikan kemudahan untuk mendirika bank dan kantor bank baru,

sehingga perbankan mampu meningkatkan pengerahan dana dari masyarakat
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(Raharjo, 1995:261). Maraknya dunia perbankan akibat kebijakan tersebut akhirnya
menimbulkan iklim persaingan yang ketat antar bank sebagaimana terjadi dalam
pasar persaingan sempurna (perfect competition market) dalam pasar komoditas.
(Sudarman, 1992:3).

Secara empris perkembangan tingkat suku bunga kredit investasi dan jumlah
dana yang dihimpun dalam kaitannya dengan penyaluran kredit investasi
menunjukkan fenomena yang menarik. Seiring dengan perkembangan tingkat suku
bunga kredit investasi yang fluktuatif yaitu kenaikan dan penurunan yang cukup
drastis yang diakibatkan krisis ekonomi, misalnya tahun 1997/1998 mencapai
kenaikan 28,8%, justru diikuti oleh kenaikan jumlah dana yang dihimpun oleh sektor
perbangkan.

Perkembangan jumlah kredit investasi dari tahun ketahun juga menunjukkan
peningkatan dalam jumlah maupun upaya dalam penggunaan kredit investasi.
Perkembangan penyaluran kredit investasi seiring dengan perkembangan tingkat suku
bunga kredit investasi yang fluktuasi dan perkembangan jumlah dana yang dihimpun

perbankan yang semakin meningkat.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahanya yaitu berapa
besar pengaruh variabel-variabel tingkat bunga kredit dan besarnya dana yang

dihimpun terhadap besamnya penyaluran kredit investasi perbankan di Indonesia ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat bunga
kredit investasi dan dana yang dihimpun terhadap besarmnya penyaluran kredit

investasi pada sektor perbankan di Indonesia periode 1985-1999.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan kebijaksanaan terutama dalam
usaha untuk terus meningkatkan jumlah penyaluran kredit investasi perbankan
sebagai alternatif pembiayaan pembangunan.

2. Sebagai sumbangan pemikiran penelitian kepada pihak lain yang berkaitan

dengan penelitian ini.
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2.1

a.

IL. TINJAUAN PUSTAKA o~/

Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian Rudi Hariadi tahun 1994 dengan judul Variabel-variabel yang
mempengaruhi penyaluran kredit investasi pada sektor perbankan di Jawa Timur,
menjelaskan varabel-variabel yang mempengaruhi penyaluran kredit investasi
pada sektor perbankan di Jawa Timur adalah tingkat bunga kredit investasi dan
dana yang dihimpun. Dalam penelitannya menggunakan analisis Regresi Linier
Berganda dengan pengujian statistik, sehingga diperoleh koefisien regresi sebesar
—0,149 dimana naiknya tingkat bunga sebesar 10 %, dapat menurunkan besarnya
penyaluran investasi sebesar 1,49% sebaliknya turunnya tingkat bunga kredit
investasi sebesar 10% akan menaikkan penyaluran kredit sebesar 1,49. Hal ini
berarti secara individu tingkat suku bunga investasi berpengaruh kecil terhadap
besarnya penyaluran kredit investasi. Secara indifidu besarnya dana yang
dihimpun berpengaruh besar terhadap besarnya penyaluran kredit investas. Pada
koefisien regresi sebesar 0,913 dimana naiknya dana yang dihimpun sebesar Rp
10 akan ditkuti dengan naiknya jumlah penyaluran kredit investasi sebesar Rp
9,13. Pada uji F (dalam taraf signifikan 1%) didapat Fhiung sebesar 96,69 lebih
besar dari pada Fubel sebesar 30,8, artinya variabel tingkat bunga kredit investasi
dan jumlah dana yang dihimpun secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap penyaluran kredit investasi dengan tingkat keberartian 99%.

Penelitan Noor Fitri Oktafiah tahun 1999 dengan judul penelitian pengaruh suku
bunga kredit investasi dan jumlah dana yang terhimpun terhadap penyaluran
kredit investasi pada sektor perbankan di propinsi Jawa Timur. Dalam
penelitiannya menggunakan analisis Regresi Linier Berganda dengan pengujian
statistik, menjelaskan bahwa secara bersama-sama variabel tingkat suku bunga
dan jumalah dana yang dihimpun berpengaruh terhadap besarnya kredit investasi

yang disalurkan Uji F sebagai prosedur untuk menguji hipotesa koefisien
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elastisitas secara bersama talah menghasilkan Fhiung lebih besar dari Fupel, artinya
ada hubungan dari tingkat suku bunga kredit investasi dan jumlah dana yang
dithimpun terhadap besarnya kredit investasi yang disalurkan. Secara individu
suku bunga kredit investasi berpengaruh tidak nyata terhadap besarnya kredit
investasi yang disalurkan. Setiap kenaikan suku bunga kredit  investas
mengakibatkan berkurangnya penyaluran kredit investasi. Hal ini didukung

hubungan antara suku bunga kredit investasi dalam Uji t dimana terdapat thiwn
lebih kecil dari pada tuvel. Jumlah dana yang dihimpun menunjukkan thitung Jebih
besar dari pada tubel, artinya jumlah dana yang dihimpun mempunyai pengaruh

yang nyata terhadap besarnya kredit investasi yang disalurkan. Setiap kenaikan
jumlah dana yang dihimpun maka kredit investasi yang disalurkan juga
mengalami kenaikan
Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Rudi Hariadi dan Noor Fitri
Oktaviah adalah variabel-variabel yang digunakan yaitu menggunakan variabel
tingkat suku bunga kredit investasi dan jumlah dana yang dihimpun sedangkan
perbedaannya adalah pengunaan analisis data vaitu hanya menggunakan analisis
Regresi Linier Berganda dan pengujian statistik sedangkan dalam penelitian yang
penulis lakukan menggunakan analisis Regresi linier berganda dengan pengujian
statistik dan pengujian ekonometrik, objek penelitiannya yang dilakukan oleh
penelitian sebelumnya dilakukan di daerah jawa timur sedangkan penelitian yang
penulis lakukan dilakukan pada bank-bank pemerintah dan swasta nasional yang

menghimpun dana dan menyalurkan kredit investasi yang ada di Indonesia.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Lembaga keuangan

Bank adalah suatu usaha khusus yang merupakan salah satu bentuk lembaga
perantara keuangan. Sebagai perantara keuangan bank menjadi penghubung antarg

unit/pthak yang surplus dana denga unit/pihak yang defisit atau membutuhkan dana
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(Mayer, 1982:171). Kegiatan tersebut merupakan fungsi utama bank yaitu meiiputi

kegiatan mengumpuikan dana dari masyarakat dan kegiatan penyaluran dana yang

tersedia kepada pihak yang membutuhkan, Dalam UU No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan disebutkan definisi bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam

rangka meningkatkan tarat' hidup rakyat banyak. Dari hal tersebut dapat dyelaskan 3

fungsi umum perbankan adalah :

a.  Sebagai penghimpun dana yang ada didalam masyarakat. Sasaran penghimpun
dana im adalah dana yang berlebihan didalam masyarakat atau dana yang
sementara belum dipergunakan pemiliknya. Cara bank dalam menghimpun dana
atau mengumpulkan dana dalam bentuk :

L. Giro adalah simpanan dari pihak ketiga pada pihak bank yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah
pembayaran atau dengan cara pemindahbukuan.

2. Deposito berjangka adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut

perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan.

(9%}

Tabungan adalah simpanan dari pihak ketiga pada bank yang penarikannya

hanya dapat dilakukan menurut Syarat-syarat tertentu.

b Sebagal penyalur dana kepada masyarakat, setelah memperoleh dana dalam
bentuk simpanan dari masyarakat, oleh perbankan dana tersebut diputar kembali
atau dyual kembali kemasyarakat dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal
dengan istilah kredit (lending)

. Sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran. Bank dalam hal ini bertindak

sebagai penghubung antara nasabah yang satu dengan yang lainnya, jika
keduanya melakukan pembayaran, cukup memerintahkan pada bank untuk

melakukanya
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2.2.2 Kredit Bank
Salah satu kegiatan pokok bank dalam kegiatan pengalokasian dana adalah
menyalurkan dalam bentuk kredit pada nasabah. Menurut UU No. 10 Tahun 199¥
tentang perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan 1tu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dan pihak lamn yang mewajibkan pthak meminjam untuk
melunasi hutangnya dalam jangka waktu tertentu dengan sejumlah bunga. Imbalan
atau pembagian hasil keuntungan kegiatan penyaluran kredit bank umum tersebut
pada prinsipnya dapat dibagi dalam tiga sasaran pokok vyaitu :
a.  Untuk memenuhi kebutuhan kredit untuk masayarakat yang merupakan tugas
bank.
b.  Untuk menciptakan atau memperkuat hubungan nasabah dengan membiayai
usaha-usaha yang memenuhi syarat untuk diberikan kredit.
¢.  Kegiatan perkreditan merupakan sumber utama dari hasil usaha bank.
Pentingnya penyaluran kredit bagi bagi perbankan dapat dilihat dari
komposisipenyaluran dana yang sampai saat ini tetap didomosili oleh pos
kredit.
Kebijaksanaan perkreditan yang dapat dilaksanakan pemerintah melalui Bank
Indonesia terhadap bank pemerintah dan swasta serta bank asing merupakan suatu
alat untuk menunjang pelaksanaan pembangunan disektor ekonomi. Menurut
Manullang (198>:006), apabila bank sentral bermaksud menyalurkan kredit perbankan,
maka penyaluran penyaluran Kredit dapat ditingkatkan jika suku bunga diturunkan.
Penetapan suku bunga kredit yang besarnya merupakan indikator tingkat profitabilitas
bagi pihak-pihak yang membutuhkan dana. Penurunan suku bunga akan
meningkatkan profitabilitas investasi dan akan meningkatkan permintaan kredit.
Penyaluran dan alokasi kredit bank mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat
bunga, disamping taktor-faktor lain, seperti tabungan, pendapatan dan intlas;.
Permintaan kredit oleh masyarakat sangat tergantung pada kegiatan ekonomi

dan hasil yang diharapkan dari penggunaan kredit tersebut. Demikian juga penawaran
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kredit tergantung dari tingkat pendapatan, kepercayaan bank serta suku bunga vang

harus dibayarkan. Menurut Wijaya (1991:450) kredit bank diarahkan untuk

mendorong dan meningkatkan kemampuan berusaha pada dunia usaha melalu
penyediaan kredit dalam jumlah yang memadai, tingkat suku bunga yang rendah dan
prosedur yang sederhana. Kredit tersebut disalurkan kebidang bidang masyarakat
yang produktit bagi pencapaian sasaran pembangunan

Kredit perbankan menurut penggunaannya dibedakan menjadi  (Wijaya

Soetatwo, 1992:155) :

a.  Kredit eksploitasi yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai kebutuhan
dunia usaha akan modal kerja yaitu untuk membiayai persediaan bahan,
persediaan produk akhir, barang dalam proses produksi dan hutang.

b.  Kredit investasi yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai modal tetap vaitu

peralatan produksi, gudang dan mesin-mesin.

2.2.3 Teori Investasi

Sukirno (1992:192) berpendapat bahwa secara garis besar fungsi permintan
kredit sama dengan fungsi investasi. Permintaan kredit yang tinggi akan
meningkatkan investasi secara keseluruan. Pada dasarnya permintaan kredit adalah
untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan investasinya.
Investasi merupakan unsur pokok dalam meninkatkan pendapatan, baik pendapatan
masyarakat individu(pengusaha), maupun pendapatan nasional perkapita.

investasi merupakan pengeiuaran untuk produksi barang yang tidak
dikonsumsikan saat 1m, termasuk pengeluaran untuk persediaan dan barang-barang
modal. Penambahan persediaan merupakan bagian dari produksi akhir barang
investasi dan perusahaan akan memperoleh laba jika barang tersebut dijual (Lipsey,
1994:33)

Nopirin (1988:133) mengatakan bahwa investasi mempunyal peranan yang
sangat penting didalam permintaan agregat. Pertama, biasanya pengeluaran investasi

lebih tidak stabil apabila dibandingkan dengan pengeluaran konsumsi sehingga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[0

fluktuasi investasi dapat menyebabkan terjadinya boom dan resesi. Kedua, bahwa
investasi sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi serta perbaikan dalam
produktivitas tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi sangat tergantung pada tenaga
kerja dan jumlah (srock) kapital. Investasi akan menambah Jumlah (stock) daripada
kapital. ‘[anpa investas: dak akan ada pabrik/mesin baru, dan dengan demikian tidak
ada ekspansi. Pengertian nvestasi mencakup investasi barang-barang tetap pada
perusahaan, persediaan dan perumahan.

Keputusan perusahaan untuk mengambil kredit yang digunakan dalam investasi
tergantung pada : (a) tingkat permintaan/out put yang dihasilkan, (b) tingkat suku
bunga dan pajak yang mempengaruhi biaya operasi, (c) ekspektasi dan situasi
ekonomi dimasa depan (Samuelson dan Nordhaus, 1988:175).

Pada dasarnya permintaan terhadap modal menurut tujuan penggunaannya dapat
digolongkan kedalam permintaan untuk tujuan produksi. Tingkat bunga permintaan
modal tujuan produksi tergantung pada besar kecilnya sisa penghasilan yang
diharapkan dikurangi dengan biaya-biaya produksi atau tinggi rendahnya tingkat
bunga tergantung pada marginal produktivity of capital.

Investasi dipandang sebagai pengeluaran yang akan menambah kesanggupan
suatu perekonomian untuk menghasilkan barang, sekaligus juga sebagai pengeluaran
yang akan menambah permintaan etektif seiuruh masyarakat. Tingkat produksi suatu
perkonomian ditentukan oleh tingkat pengeluaran seluruh masyarakat. Apabila
permintaan dalam perekonomian bertambah, maka pengusaha akan menambah
produksi yang selanjutnya akan mempertinggi pendapatan nasional ( | Jokroamidjojo,

1990:35).

2.2.4 1eori Suku Bunga ireun
Menurut Sinungan (1991:228) bunga kredit adalah suatu kontra prestasi atas
pengerahan uang. Bunga pada dasarnya mempunyar dua pengertian sesuar dengan

tnjauanya. B3agi bank bunga adalah suatu pendapatan atau suatu keuntungan atas
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pimjaman uang oleh pengusaha atau nasabah, sedangkan bagi pengusaha, bunga
dianggap sebagai ongkos produksi ataupun bilaya modal.

Bunga Kkredit turut pula mempengaruhi kelancaran kredit perbankan. Dengan
rendahnya suku bunga kredit mungkin sekali meringankan usaha nasabah sehingga
usahanya dapat berkembang karena beban biaya modal pimjaman rendah. Kendahnya
suku bunga Kredit juga dapat memperiancar arus pengembalian pinjaman. agi pihak
bank rendahnya suku bunga kredit memberikan prosentase pendapatan yang rendah,
akan tetapi bila skope perkreditan luas/besar, jumlah pendapatannya akan besar.

Sebaliknya bila suku bunga kredit sesuatu bank ditetapkan tingg1 diharapakan
pendapatan bank akan mencapal presentase yang tingg pula, lebih-lebth bila skope
perkreditan luas atau besar, namun bila dilihat dan segi nasabah {debitur) tingginya
suku bunga kredit akan membebani usahanya, mengakibatkan perusahaannya kurang
berkembang sehingga mungkin sekali arus pengembalian kredit menjadi tersendat-
sendat. Melambatnya arus pengembalian kredit mengakibatkan pengembalian kredit
menjadi kecil dari estimasi dan melambatnya pengembalian bunga mengakibatkan
volume kredit yang disalurkan akan mengecil dan pendapatan bank menjadt menciut.
(Hadiwidjaya, 1989:110).

Suku bunga pada dasarnya memiliki dua pengertian sesuai dengan tinjauannya.
Bagi peminjam suku bunga merupakan suatu bunga yang harus ditanggung dan
berarti akan memperbesar biaya produksi, sedangkan bagi pihak bank suku bunga

adalah pendapatan

2.2.4.1 Teori Suku Bunga ixiasik

Tabungan menurut teort klasik adalah tungsi dari suku bunga. Makin tinggl
Suku bunga makin tunggi pula tabungan masyarkat untuk menabung, artinya pada
suku bunga yang lebih tinggi masyarakat akan lebih terdorong untuk mengorbankan
atau mengurang pengeluaran untuk konsumsi guna menambah tabungan.

Investast merupakan tungsi dart suku bunga makin unggi suku bunga makin

tinggl kemnginan untuk melakukan investasi Juga makin kecil. Alasan seorang
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pengusaha untuk menambah pengeluaran Investasinya adalah harapan keuntungan
dart investasi lebih besar dari suku bunga yang harus dibayar untuk dana investasi
tersebut, dimana suku bunga kredit adalah ongkos penggunaan dana (C osi o7
Capital). Makin rendah suku bunga maka pengusaha akan lebih terdorong untuk
melakukan investasi sebab biayadana semakin kecii.

Suku bunga daiam keseimbangan (tidak ada dorongan untuk naik atau turun)
akan tercapai apabila keinginan menabung masyarakat sama dengan keimnginan
pengusaha untuk melakukan investasi (Nopirin, 1992:57-58). Terjadi bunga
keseimbangan dalam pasar Loanable Funds terlihat dalam gambar 1 :

Tingkat bunga
\ tabungan

‘ 4
i
i \ Investasi :
\ Investasi o
So Jumlah tabungan dan investasi

Gambar | : Terjadinya suku bunga kredit
Sumber : Nopirin, 1992:71

4.2.4.2 1eor1 dDuku BungakKeynes

sctiap penguasaha yang memantaatkan Kredit berartti memeriukan likuiditas
untuk usahanya. Menurut Keynes bunga uang ditentukan oleh pretensi hikuiditas
(Liquidity Preference) dan jumiah uang. Prefensi likuiditas daiam hal ini dipengaruhi
oleh tiga motif memegang uang (Sinungan, 1992:22%).

Keynes mengemukakan bahwa besarnya suku bunga ditentukan oieh
permintaan dan penawarana uang dalam pasar uang. Permintaan tergantung pada
suku bunga. Gambar 2 menyebabkan permintaan akan uang, dimana sumbu

horisontai menukur jumiah permintaan uang dan sumbu vertikai untuk suku bunga
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Suku bunga (%) Jumiah uang
\\

Teq \

pe

jumlah dan permintan uang

Gambar 2 : Teori Keynes tentang suku bunga

Sumber : Nopirin, 1992:92

Permintaan uang mempunyai hubungan negatif dengan suku bunga, apabiia

liquidity preference

suku bunga turun dibawah suku bunga normal maka permintaan uang akan naik.
Hubungan negatit dapat dijelaskan pada saat suku bunga naik kerugian akan muncul
bila memagang surat berharga. Meraka akan menghindari kerugian ini dengan cara
mengurangi surat berharga yang dipegang dan dengan sendirinya akan menambah
uang kas yang dipegang. Makin tinggi tingkat suku bunga makin tinggi ongkos
memegang uang kas, akhirnya ongkos memegang uang Kas turun lagi yang berarti
menurunkan kembali permintaan uang kas (Nopirin, 1992:90-92).

Dalam menentukan suku bunga kreditnya perbankan harus memperhatikan
beberapa hal agar menunjang optimalisasi penggunaan dananya. Faktor-faktor yang
perlu diperhatikan dalam penetapan suku bunga kredit adalah (Astiko. 1996:7):

a  Biaya dana itu sendiri, baik dalam pengertian sebagai Cost of Fund, Cost of

Loanable fund atau Cost of borrowing fund.

b Faktor nasabah dalam kondisi pasar persaingan sempurana dimana terjadi pada
titik kesepakatan antara pembeli dan penjual

¢ Bank pesaing, untuk merebut nasabah sebanyak mungkin sesual dengan target
masing-masing harga dalam kondisi in1 merupakan faktor yang menentukan

pula

d Resiko usaha, hampir setiap saat mengandung resiko dengan derajat tertentu.
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Menurut Sinungan (1992:229) ditinjau dari segi ekonomi dan perbankan

sebagal perusahaan, maka faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam penentuan

tingkat bunga adalah sebagai berikut :

a

Keadaan ekonomi dan keuangan

Berkaitan dengan kondisi pasar uang, bila uang dan peredarannya terus
meningkat, maka tingkat bunga perlu dinaikkan, demilian pula arah kredit periu
ditujukan terutama pada sektor-sektor vital serta menambah produktifitas.
Degree of risk

Bertambahnya tinggi suatu resiko, bertambah tinggi pula penetapan tinggi
tingkat bunga, demikian sebaliknya bertambah rendah resiko kredit akan
bertambah rendah pula penetapan bunga.

Hubungan rekening nasabah

Penentuan suku bunga kredit dikaitkan dengan keuangan nasabah pada bank
tersebut.

Kemampuan dalam persaingan sebagai pertimbangan dalam degree of risk
dimana perimbangnan ada pada kemampuan perusahaan peminjam dalam
aktivitas produktivitasnya.

Biaya yang harus dikeluarkan oleh bank atas pengumpulan dana dan
masyarakat. Sehingga tingkat bunga pinjaman dan bank tersebut harus lebih

besar dar1 biaya uang (cost of money).

2.2.5 Kredit Investasi

Pengertian kredit secara ekonomi adalah penundaan pembayaran dari pretasi

yang diberikan sekarang, baik dalam bentuk barang, uang dan jasa. Dengan demikian

kredit 1tu dapat diartikan bahwa pihak kesatu memberkan prestast baik berupa

barang, uang dan jasa kepada pihak lain, sedangkan kontra prestasi akan diterima

kemudian (dalam jangka waktu tertentu).

Kredit yang disalurkan perbankan berbagai macam jemisnya hal i1 disebabkan

karena ada berbagai kepentingan serta berbagai unsur ekonomi yang mempengaruhi
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IS

bidang para nasabah. Kredit yang diberikan dibedakan berdasarkan penggunaan
kredit, jangka waktu kredit, jumlah maksimum kredit dan resiko kredit. Berdasarkan
penggunaan kredit dibedakan atas kredit investasi dan kredit modal kerja (Astiko,
1996:7).

Kredit investasi adalah kredit yang diberikan oleh bank untuk keperluan
penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha ataupun
mendirikan suatu proyek baru (Sinungan 1992:214). Ditegaskan pula bahwa kredit
investasi bukan untuk penambahan modal kerja tetapi digunakan untuk keperluan
perbaikan atau penambahan barang modal (( ‘apital Goods) berupa fasilitas-fasilitas
yang erat hubungannya dengan hal tersebut, misalnya untuk membangun pabrik,
membeli atau mengganti mesin dan sebagainya. Kredit ini bersifat produktif karena
perbaikan atau penambahan barang- barang modal tersebut adalah dalam rangka
usaha untuk meningkatkan produktifitas.

Adapun ciri-ciri utama kredit investasi, adalah ( Anwari, 1981:17 ):

I. jumlah kredit biasanya tidak kecil.

2. jangka waktu pinjaman adalah menengah atau panjang.

3. penarikan kredit atau pembayaran kembali pinjaman diatur sedemikian rupa
sesuai dengan rencana kebutuhan dana serta rencana perusahaan yang dibiayai.

4. bertujuan untuk mengadakan investasi.

5. kebutuhan pembiayaan oleh peminat kredit sebagian (dengan prosentase
tertentu) dibiayai oleh peminat kredit sendiri.

Beberapa hai yang periu diperhatikan berkaitan dengan kredit investasi, yaitu
(Astiko, 1996:7):

1. Jangka waktu kredit investasi

Jangka wakti kredit investasididasarkan pada kemampuan membayar kembali

proyek yang dibiayai sebagaimana tercermin pada proyeksi arus dana yang

bersangkutan. Untuk Bank Umum Pemerintah Indonesia Jangka waktu tersebut

lamanya 10 tahun. Untuk Bank Pembangunan Pemerintah Jangka waktu
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tersebut lamanya adalah 15 tahun, termasuk masa tenggang selama 6 tahun.
Kredit investasi dihitung sejak tanggal akad kredit ditandatangani oleh bank.
Golongan kredit investasi

Kredit investast diberikan berdasarkan besarnya pemberian, menjadi golongan |
biayanya sampai dengan Rp 75 juta, golongan 1l bearnya antara Rp 75 juta
sampai dengan Rp 200 juta, golongan [lI besarnya antara Rp 200 juta sampai
dengan Rp 500 juta, golongan IV besarnya lebih dari Rp 500 juta.

Pembiayaan sendiri _
Setiap pemohon kredit investasi harus membiayai sendiri sebagian dari biaya
investasinya, pembagiannya adalah sebagai berikut : untuk kredit investasi yang
berprioritas sampai dengan golongan [lI, pembiayaan sendiri pemohon kredit
terhadap biaya biaya investasi sekurang-kurangnya 25%, sedangkan jumlah
kredit investasi terhadap biaya investasi setinggi-tingginya 75 %. Untuk kredit
investasi berpriorotas golongan 111 pembiayaan sendiri pemohon kredit terhadap
biaya investasi sekurang-kurangnya 35 %, sedangkan jumlah kredit terhadap
biaya investasi setinggi-tingginya 65 %. Untuk kredit investasi non priritas
golongan | sampai dengan golongan 111 pembiayaan sendiri pemohon kredit
terhadap biaya investas: sekurang-kurangnya 50 % sedangkan jumlah kredit
terhadap biaya investasi setinggi-tingginya 50 %.

Suku bunga kredit investasi

Penetapan bunga kredit investasi didasarkan pada golongan yaitu sebagai
berikut : golongan 1 adalah 10,5 % pertahun, golongan II 12,5 % pertahun,
sedangkan golongan III 13,5 % pertahun. Pengenaan bunga tersebut didasarkan
pada beberapa ketentuan diantaranya : (1) bunga kredit investasi diperhitungkan
setiap triwulansecara tunggal (bukan berbunga-bunga) dalam triwulan tersebut
dan dibayar pada akhir triwulan yang bersangkutan, (2) apabila didalam dimasa
tenggang ditetapkan adanya penangguhan atas masa tenggang tersebut maka
pembayaran  yang  ditangguhkan dalam masa tenggang  tersebut

dikapitulasikan/ditambahkan dalam hutang pokok, (3) untuk keterlambatan atau
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penunggakan pembayaran bunga atau angsuran dikenakan denda sebesar 3 Y%
setahun dari jumlah yang tertunggak disamping suku bunga yang berlaku.
Jaminan

Jaminan kredit investas: terdiri dari jaminan pokok dan jaminan tambahan bagt

kredit kelayakan.

2.3 Hipotesis

1.

Tingkat suku bunga kredit investasi mempunyai pengaruh negatif terhadap
realisasi penyaluran kredit investasi perbankan di Indonesia.
Jumlah dana yang dihimpun mempunyai pengaruh positif terhadap realisasi

penyaluran kredit investasi perbankan di Indonesia.
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I METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan expose facto (mempelajari
fenomena yang sudah terjadi), tempat dan kegiatan penelitian dilakukan diwilayah
kerja Bank Indonesia cabang Jember. Hal ini disebabkan karena penelitian yang
dilakukan menyangkut kebijakan makro pemerintah maka data-data variabel
pengamatan pada Bank Indonesia tersedia diseluruh cabang-cabangnya.

3.2 Daerah Penelitian

Daerah penelitian ini mengambil objek penelitian pada bank-bank pemerintah
dan bank-bank swasta yang menghimpun dana dan menyalurkan kredit investasi yang
ada di Indonesia pada periode 1985-1999. Hal ini didasarkan pada perkembangan
bahwa potensi perbankan dalam memberikan dananya dalam bentuk kredit terutama
kredit investasi sangat dibutuhkan dalam kegiatan perekonomian dan pembangunan

Indonesia.

3.3 Sumber dan Macam Data
Data yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan data skunder runtut
waktu (time series data) yang diperoleh dari Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia

terbitan Bank Indonesia beberapa volume.
3.4 Metode Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh tingkat bunga kredit investasi dan besarnya dana

yang dihimpun terhadap besarnya penyaluran kredit investasi digunakan analisi

regresi linear berganda ( Supranto, 1983:190):

Y =Bo + BiXii+ B2X2i + €1

18
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Persamaan tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma:

LnY=Bo+ BiLnXii+ B2LnX2i + )

Dimana :

Y = realisasi besarnya penyaluran kredit investasi

Bo = realisasi besarnnya penyaluran kredit investasi pada saat tingkat
bunga investasi dan besarnya dana yang dihimpun sama dengan nol.

Bi = koefisien regresi dari tingkat bunga kredit investasi

B2 = koefisien regresi dari besarnya dana yang dihimpun

Xii = tingkat bunga kredit investasi

X2i = besarnya dana yang dihimpun

€1 =  variabel penggangu

1. Uji Statistik
a. Untuk menguji pengaruh koefisien dari masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat digunakan uji statistik t (Supranto,1983:255):

thitung = bi
Sbi

Dimana :
Sbi = simpangan baku
Kriteria pengujian :
Ho: Bi =0
Hi: Bi#0
Kriteria pengambilan keputusan
a  Apabila tubel < thiung < twbeberarti Ho diterima dan Hi ditolak berarti

tidak ada pengaruh nyata antara variabel bebas terhadap variabel terikat
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b Apabila thitung < Label atau thiung > tubel, berarti Ho ditolak dan Hi diterima,
berarti ada pengaruh nyata antara variabel bebas terhadap variabel
terikat

b. Untuk mengukur besarnya kontribusi variasi X1 dan X3 terhadap varias1 Y
dalam persamaan regresi digunakan analisis koefisien determinasi berganda

(supranto,1983:318):

R® = BYXnYi + B2y XaiYi
> ¥i-

Dimana :
(0 £ R*< 1), semakin besar nilai koefisien determinasi bergandanya berarti

semakin tepat garis regresi linier yang digunakan sebagai suatu pendekatan.

c.Untuk menguji pengaruh seluruh variabel bebas secara bersamaan terhadap

variabel terikat digunakan uji F (Supranto,1983:268);

R?/(k-1)
F =
(1-R*)/ (n-k)
dimana :
R? = koefisien determinasi
k= banyaknya variabel bebas
n = jumlah sampel yang digunakan

kriteria pengujian :
Ho : Bo.Bi: B2 =0
Hi : Bo:Bi: B2# 0
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Kriteria pengambilan keputusan
a Jika Fhitng < Fubel, maka Ho diterima dan Hi ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh yang berarti antara variabel bebas terhadap variabel terikat
b Jika Fhiung > Fubel maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya terdapat
pengaruh yang berarti antara variabel bebas terhadap variabel terikat
2. Uji Ekonometri
Pada pengujian ekonometri hanya menggunakan uji multikolineritas dan uji
outokorelasi karena penelitian ini adalah penelitian skunder yang disusun secara
berkala (time series data), sehingga dalam penelitian disini hanya dimungkinkan
terjadi multikolinearitas dan outokorelasi.
I Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi apabila terdapat hubungan yang sempurna/hampir

sempurna antara variabel bebas sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh

setiap variabeltersebut.Gejala hubungan kolinearitas dapat diketahur melatu
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Membuat regresi antara variabel bebas dengan salah satu variabel bebas
diyadikan variabel terikat secara bergantian, kemudian nilai koetisien
dideterminasikan pada masing-masing persamaan.

b. Menghitung thitung dan masing-masing regresi, Jika thitung lebih besar

dan ttabel berarti terdapat multikolinearitas

¢. Menghitung nilai F dan ‘nilai R* dari masing-masing regresi. jika Fhiung >
Frabel berarti terdapat multikolinearitas.
2. Ujt Autokorelasi
Autokorelasi biasanya terjadi pada data yang disusun secara berkala (Time
Series Data), akibat dari Autokorelasi adalah kurang baiknya nilai penaksir
serta tidak validnya model regresi yang digunakan untuk mengetahui apakah
model regresi masih mengandung Autokorelasi, maka dapat digunakan
pendekatan Durbin Watson test (Gujarati, 1991:216)
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3.2 Definisi operasional
Agar ndak terjadi saiah pengertian dalam penehtian im1 maka ada batas-batas

mengenai variabel-variabel yang di gunakan :

l. Variabel-variabel yang mempengaruhi penyaluran kredit investas adalah
variabel tingkat bunga kredit mvestasi dan vanabel besarnya dana yang
dihimpun oleh sektor perbankan Indonesia (Rp)

2. Kredit investasi adalah realisasi kredit investasi bank umum pemerintah dan
swasta nasional pada periode 1985-1999 (Rp)

3. Suku bunga kredit adalah suku bunga kredit investasi rata-rata tahunan bank

umum pemerintah dan swasta nasional pada periode 1985-1999
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1V. HASIL DAN PEMBAHADA N S~

4.1 rerkemoangan nebijaksanaan Moneter dan Perbankan

Kebyaksanaan pemerintan diodang peroankan dan moneter panyak berkaitan
dengan perkembangan kondisi perekonomian. Kondisi perekonomian di indonesia
dapat dibagi memjadi tiga peniode yaitu periode stabiiitasi dan rehabilitasi ekonomi
(sejak tahun 1966), periode saat perekonomian ditunjang oieh pendapatan sektor
migas (sejak 1974) dan periode dereguiasi moneter dan perbankan.

Deregulasi perbankan merupakan pemberian kesempatan terhadap perbankan
yang diwujudkan dengan tindakan pemerintah untuk menghilangkan atau mengurang;
ketentuan-ketentuan yang membuat suatu bank tidak bisa melakukan inovasi.
Deregualsi yang dimaksud untuk mengurangi kekakuan yang timbul akibat regulasi,
artinya jika dalam perkembangan suatu regulasi dirasa menghambat, maka ketentuan-
ketentuan yang mengikat perlu dikendorkan. Kebijaksanaan yang berkaitan dengan
perkreditan banyak dikeluarkan pada saat periode deregulasi moneter dan perbankan
diantaranya adalah:

1. raket nebijaksanaan 27 Oktober 1988

Kebyjakan 1 mengandung beberapa sasaran, antara iain meningkatkan ekspor
non migas, memngkatkan efisienst lembaga keuangan dan bank. Upaya yang
ditempuh untuk mencapai sasaran tersebut antara lain:

a) IVemberikan kemudahan untuk mendirikan bank baru dan periuasan jaringan
cabank bank. {.ad
b) Menurunkan Reserve Ratio perbankan dani 15% menjadi 2% dan seluruh
dana pihak Iil bank.
2. Paket Kebijaksanaau 29 januari 199v

Kebrjakasanaan i bertujuan untuk menyempurnakan sistem perkreditan
nasional. Melafui penyempurnaan tersebut diharapkan terwujud efisiensi daiam
alokasi dana masyarakat ke arah kredit produktif dan sekaligus meningkatkan

pengerahan dana masyarakat serta mengurangi ketergantungan pada KLBI.

23
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3. raket Kebijaksanaan 29 Mei 1993
f.ebyjaksanaan mi peris1 penyempurnaan Ketentuan paroankan, iangkan yang
aiampii antara lain:
) Memperionggar Ketentuan mengenal Kewajiban penyediaan modal minimum
atau Capunal Adequacy Katio (CAK).
b) Memperketat ketentuan Batas Minimum Femberan Kredit (BMPK) yang
mengacu Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan.
4. Paket Kebijakan Uang Ketau (7 igni vioney Folicyj
Akibat dari pakto “88 adalah peningkatan penghimpunan dana oleh perbankan.
Keadaan tersebut dilain pihak turut memacu perbankan untuk menyalurkan kembali
dana tersebut dalam bentuk kredit. Meningkatkan jumlah uang beredar, sehingga
memicu munculnya inflasi.
Beberapa tindakan yang diambil sehubungan dengan tindakan tersebut adalah:
a) Gebrakan Soemarlin 1, berupa penarikan dana deposito empat BUMN bank
pemerintah untuk dialthkan pada pembelian SBI sekitar 1,3 trlyun.
b) Gebrakan Soemarlin 11, berupa penarikan dana 12 BUMN dari perbankan untuk
dialihkan pada pembelian SBI.
Kedua tindakan yang diambul tersebut bertujuan untuk meredam intlasi, karena

tingginya laju pemberian kredit dengan mengurangi dana perbankan

4.z Gambaran umum rerkreditan di Indonesia
4.Z.1 Perkembangan Kredii invesiasi

Alokasi kredit investasi didasarkan pada beberapa sektor utama dalam
pembangunan  diantaranya sektor pertanian, pertambangan, perindustrian,
perdagangan, jasa dan lain-lain. Kredit investasi dikeluarkan oleh perbankan dalam
berbagai jenis dan kategori. Kredit investasi tergolong sebagai kredit yang diberikan
dengan mengacu pada kebutuhan dan prioritas pembangunan. Kredit investasi
diberikan oleh bank umum baik bank umum pemerintah maupun bank umum swasta

nasional dan bank umum swasta asing. Khusus Bank Indonesia dengan pertimbangan
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prioritas pembangunan maka kredit investasi dalam bentuk kredit langsung pada
BUMN untuk keperfuan investasi. Kredit investasi dikeluarkan dalam berbagai
bentuk disesuaikan dengan besar, jangka waktu, sitat usaha debitur dan bank pember:
kredit investasi. Dengan adanya pertimabgan tersebut maka ada beberapa macam
Jenis kredit investas: yang lazim diberikan.

Khusus pengusaha golongan ekonomi iemah dan berprioritas tinggi terdapat
beberapa macam kredit investasi diantaranya: Kredit Mini, Kredit Midi, Kredit
Investasi Kecil (KIK), Kredit Investasi untuk Perkebunan Inti Rakyat, Kredit
Investasi Ekspor, Kredit Investasi untuk Perkebunan Swasta Nasiona. Dari
keseluruan realisasi kredit investasi oleh perbankan, bank umum pemerintah
memegang porsi terbesar diikuti kemudian oleh bank umum swasta nasional.
Perkembangan jumlah kredit investasi periode 1985-1999 tampak pada Tabel I:

1apel 1: rerkempangan nredit investasi raaa Bank Umum Tahun 1985-1999

lahun  Bank Pemerintah BUSN Jumliah Laju(%)
1985 5.467 860 6.327

1986 6.905 943 7.848 24,01
1987 7.994 986 8.980 14,42
1988 10.050 1660 11710 30,41
1989 11.547 1.014 12.561 7,26
1990 15.566 2.184 17.750 41,31
1991 17.630 2.903 20.533 15,68
1992 22.193 3.800 25.993 26,56
1993 25.166 4.729 29.895 15,00
1994 25.087 7.366 32.475 8,57
1995 28.464 12.131 40.595 25,07
1996 42.604 15.948 58.552 4424
1997 49 406 15.492 64.848 10,84
1998 51.501 16.120 67.621 4,20
1999 56.746 16.975 73.714 9,03

Sumber: Statistik Keuangan Ekonomi Indonesia tahun 1985-1999, diolah

Jumlah kredit investasi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan cukup

besar, hal itu dimungkinkan dengan sejalan tuntutan pembiyaan pembangunan yang

terus meningkat. Pemberian investasi juga meningkat disebabkan oleh adanya
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prioritas tertentu dalam pembangunan sektor ekonomi yang banyak mendapatkan
dana dari kredit investasi tersebut. Dikeluarkan beberapa kebijakan di bidang
perkreditan membuat perbankan dalam hal ini bank pemerintah khususnya tidak lagi
dibatasi besar pemberian kreditnya. Selain itu akibat adanya peningkatan dana
masyarakat di bank sejak adanya PAK 10 1988 mengakibatkan alokasi dana bank
dalam bentuk kredit juga meningkat. Akibat adanya peningkatan dana masyarakat di
dunia perbankan sejak lahirnya PAKTO 1988, mengakibatkan alokasi dana bank
dalam bentuk kredit juga meningkat.

Alokasi dana bank dalam bentuk kredit investasi pada periode 1985-1999
mengalami laju peningkatan terbesar pada tahun 1996. Pada tahun 1995 alokasi dana
dalam bentuk kredit investasi sebesar 40.595, kemudian pada tahun 1996 menjadi
sebesar 58.552 atau mengalami kenaikan sebesara 44,24%. Besarnya laju kenaikan di
tahun 1996 tersebut dimungkinkan oleh adanya laju kenaikan dana masyarakat.

Pada tahun 1997-1999, Kredit investasi perbankan mengalami pertumbuhan
yang kecil. Laju pertumbuhan yang kecil terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar
4,20%. Penurunan ini disebabkan oleh merosotnya kondisi perekonomian akibat
krisis moneter yang diawali oleh likuidasi terhadap 7 bank waktu itu. Hancurnya
perekonomian saat itu berdampak pada tingkat intlasi yang tinggl yang tercermin dari
tingkat bunga kredit investasi yang tinggi sehingga investor enggan untuk meminjam

uang pada bank dalam berinvestasi.

4.1.1. rerkembvangan >uku bunga kredit Investasi

Besarnya tingkat bunga kredit investasi yang di tetapkan dari tahun ke tahun
rata-rata tidak mengalami fluktuasi yang tajam. Hal ini dimungkinkan oieh adanya
pertimbangan kondisi sumber dana bank dan kewajiban jangka pendek serta Jangka
panjang bank itu sendin. Perkembangan suku bunga kredit investasi tampak pada
Tabel 2:
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1apel 42 rerkempangan duku ssunga Kredit investasi Tahun 1985-1999
fahun  Bank Pemerintah BUSN _ Rata-rata tertimbang Laju ()

1985 15,98 18,55 17,27

1986 16,61 18,75 17,68 0,023
1987 18,7 19,10 18,90 0,069
1988 19,6 19,80 19,7 0,042
1989 19,4 18,43 18,92 0,039
1990 20,3 20,5 20,4 0,078
1991 19,3 213 20,3 -0,004
1992 17.9 22,6 20,25 -0,002
1993 16,34 20,50 18,42 -0,090
1994 14,25 18,14 L 16,20 -0,121
1995 14,51 19,76 17,14 0,058
1996 15,08 19,94 17,51 0,021
1997 20,62 20,18 20,41 0,165
1998 22,40 224 22,4 0,09
1999 17,25 17,48 17,37 -0,22

Sumber: Statistik Ekonomi Keuangan [ndonesia tahun 1985-1999, diolah

Berdasarkan data pada Tabel 2, suku bunga kredit investasi cendrung
mengalami laju yang berfluktuasi. Laju rata-rata tingkat bunga kredit investasi yang
terendah terjadi pada tahu 1992 vyaitu —0,2% dari tahun sebelumnya. Sedangkan
lonjakan laju rata-rata tertinggi suku bunga kredit investasi terjadi pada tahun 1997
vaitu sebesar 16,5% akibat munculnya krisis ekonomi. Sebelum kemudian
mengalami penurunan pada tahun 1998 dan 1999.

Tingkat suku bunga kredit investasi yang cendrung menurun tersebut
disebabkan oleh adanya kebijakan pemerintah 1 Juni 1983. Kebijakan tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kemandinan perbankan melalui pemberian kebebasan
dunia perbankan untuk menentukan suku bunga simpanan dan pinjaman,
menghilangkan sistem pagu dalam pembenian kredit dan secara berangsur-angsur
mengurangi KLBI.

Kebijakan tersebut nampaknya dimanfaatkan oleh perbankan untuk mengolah
perkreditan secara mandin. Kemandinan tersebut akhirnya menimbulkan persaingan

antar bank dalam merebut pangsa pasar dengan berlomba-lomba menetapkan suku
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dan penurunan ketentuan kewajiban likuiditas minimum untuk perbankan dari 15%
menjadi 2% dari jumlah kewajiban kepada pthak III (giro, deposito dan tabungan)

Sejak tahun 1985 sampai 1999 dana masyarakat yang ada di bank mengalami
peningkatan dengan laju yang berfluktuasi. Pada tahun 1997 peningkatan dana
masyarakat sangat rendah yaitu hanya sebesar 2.90% dari tahun sebelumnya. Hal ini
disebabkan karena rapuhnya kinerja perbankan dan krisis ekonomi yang
berkepanjangan, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap dunia perbankan
menjadi goyah. Pada periode 1998 dan 1999, perekonomian mulai menunjukkan
gejala pemulihan secara berlahan-lahan, sehingga secara tidak langsung juga
memulihkan kembali kepercayaan masyarakat untuk menempatkan dananya pada
dunia perbankan. Kondisi ini tercermin dari laju pertumbuhan dan yang terhimpun
pada sektor perbankan berangsur-angsur meningkat vyaitu 3,03% pada tahun 1997
menjadi 20,20% pada tahun 1999

4.2.4 Perkembangan Lembaga Keuangan Indonesia

Perkembangan perbankan saat ini tidak terlepas dari adanya kebijakan dibidang
perbankan yang dapat dilaksanakan secara bertahap sejak 1 Juni 1983 dan dilanjutkan
dengan beberapa paket kebijakan yang memberikan beberapa keleluasaan dan
kesempatan yang besar pada dunia perbankan untuk berkembang dengan pesat, baik
dalam produk-produk pelayanan jasa perbankan maupun perluasan jaringan kantor
yang tidak hanya sampai pelosok tanah air tetap Juga meluas ka luar negen.
Selanjutnya UU No. 1V tahun 1Y9s tentang Perbankan diharapkan mampu sebagar
landasan gerak yang dapat menampung tuntutan pengembangan jasa perbankan yang
sesual dengan perkembangan waktu yang pada akhirnya diharapkan mampu
memperkuat kerangka peraturan perbankan.

Lembaga keuangan bank sebagai penyalur kredit mengalami peningkatan dan
tahun ke tahun. Peningkatan tersebut, baik dari segl jumlah bank maupun banyaknya
kantor cabang yang beroperasi. Hal imi merupakan salah satu implikasi dari paket

kebijaksanaan Oktober 1988 yang memberikan kemudahan-kemudahan dalam
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membuka kantor bank baru dan perluasan kantor cabang bagi bank yang sudah
beroperasi.

Kemudahan tersebut dimanfaatkan oleh kalangan perbankan untuk
mengembangkan operasinya dengan memperiuas jaringan kerja maupun pendirian
bank baru. Hal tersebut nampak dari meningkatnya jumiah bank dan kantor bank
secara kuantitatif dapat dilihat pada Tabei 4 dibawah ini:

Tabel 4: Perkembangan jumian pank aan nantor sank ui 1nuonesia
Jenis Bank 1994 1995 1996 1997 1998 iyyy
BANK UMUM

a. Bank persero A 2 7 7 7 7 7
B 1171 1301 1379 1527 1602 15938
b. BPD A 27 27 27 A 27 27
B 431 446 490 541 555 553
c. BUSN A 166 165 164 144 130 92
B 3203 3458 3964 4150 3976 3712
d. BAC A 40 41 41 e A 41
B 83 83 86 90 121 90
e. BPR A 8923 8998 9037 9008 8939 8939
B 8923 8998 9037 9008 8939 8939
Jumlah A 9163 9238 9276 9230 9147 9106
B 13811 14286 14956 15316 14193 14892
Sumber: Laporan statistik Keuangan Indonesia Tahun 1994-1999
Keterangan: A : Jumalah Bank
B - Jumalah Kantor Bank

BPD  : Bank Pembangunan Daerah
BUSN : Bank Umum Swasta Nasional
BAC  : Bank Asing dan Campuran
BPR  : Badan Perkreditan Rakyat

Berdasarkan Tabel 4 tampak jumlah bank dan kantor bak rata-rata mengalami
perkembangan yang berbeda untuk setiap jenis bank. Khusus untuk bank pemerintah,
jumlahnya tidak mengalami perubahan, Yaitu sebanyak 7 bank tetapi jumlah kantor
bank pemerintah tersebut (sebanyak tujuh) mengalami kenaikan yang dalam bentuk

perluasan jaringan dan penambahan kantor cabang. Utamanya pada tahun 1996 dan

1997 mengalami penambahan 184 buah kantor bank, atau meningkat 10.7% dari
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tahun sebelumnya. Keadaan yang sama dengan bank pemerintah, dialami oleh 27
bank Pemerintah Daerah (BPD).

Menurut Undang-undang Pokok Perbankan tahun 1998, bank dibedakan
menjadi dua jenis yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Untuk
meningkatkan keprofesionalan bank umum mihk pemerintah, Maka pemerintah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) yang mengubah status 7 Bank umum milik
pemerintah menjadi PT (Persero). Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992 mengatur
status Bank Negara Indonesia menjadi PT (Persero) Bank Negara Indonesia (BNI)
1946, Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 1992 tentang PT (Persero) Bank Dagang
negara (BDN), Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 1992 mengatur tentang PT
(Persero) Bank Rakyat Indonesia (BRI), Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 1992
mengatur tentang PT (Persero) Bank Exspor Impor Indonesia, Peraturan Pemerintah
No. 23 mengatur tentang PT (Persero) Bank Bumi Daya, Peraturan Pemerintah NO.
24 Tahun 1992 mengatur tentang PT(Persero) Bank Tabungan Negara (BTN),
Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1992 mengatur tentang PT (persero) Bank
Pembangunan Indonesia. Peraturan Pemerintah No. 70 tahun 1992 mengatur tentang
Bank Umum dan Peraturan Pemerintah No. 71 tahun tahun 1992 mengatur tentang
Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Kenaikan terbesar dan seluruh bank terjadi pada golongan bank swasta
nasional. Pada tahun 1996, Jumlah bank swasta nasional yang beroperasi sebanyak
164 buah bank dengan kantor cabang 3.964, kemudian pada tahun 1997 dengan
Jumlah bank yang semakin menurun menjadi 144, justru berhasil megadakan
ekspansi jaringan kerja dengan menambah jumlah kantor bank menjadi 4150 buah,
sehingga mengalami perkembangan sebanyak 186 buah atau meningkat 4,7% dari
tahun sebelumnya. Berdasarkan perkembangan tersebut nampak bahwa kemudahan

dari pakto 1988 benar dimanfaatkan secara optimal, terutama oleh bank swasta.
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4.3 Analisis Data

Untuk analisis dan pembahasan yang berkaitan denagan pembuktian hipotesis
maka metode yang digunakan yaitu Analisis Diskriptif Kuantitatif. Alat anlisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Analisis Regresi linier berganda ini
lengkap dengan pengkajian dan pentuan ada tidaknya hubungan antara masing-
masing variabel bebas yaitu tingkat suku bunga kredit investasi dan Jumlah dana yang
di himpun oleh bank dan variabel tidak bebas yaitu jumlah realisasi kredit investasi.

Faktor-faktor yang akan diuji dan mempengaruhi jumlah realisasi kredit
investasi adalah tingkat bunga kredit investasi (X1) dan dana masyarakat yang
dihimpun pada sektor perbankan (X2). Dengan menggunakan model yang telah
disyaratkan dengan metode Ordinari Least Square, maka dihasilkan parameter yang
tercantum dibawah ini.

Tabel 5: Hasil Regresi Terhadap faktor-faktor yang dianalisis

Variabel Parameter Koefisien thitung
Independen Regrest
Konstanta bo -1,6628
X1 b 0,4194 2447
X2 b2 09312 53,821
Fhitung = 1468,706 " Durbin Watson ~ 1.8787
R®  =0,9959 N /el R? =0,9953

Sumber: Lampiran 3
Dari hasil regresi untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat bunga kredit
investasi (X1) dan jumlah dana yang terhimpun oleh bank umum (X2) terhadap
jumlah realisasi kredit investasi pada tahun 1985-1999 diperoleh persamaan sebagai
berikut:
Y=-1,6628 + 0,4194X1 + 0,9312X2
Dari keterangan diatas dapat diketahui: : - ,
I Nilai kontanta adalah —1,6628 berarti bahwa pada saat tingkat bunga kredit
investasi (X1) dan jumlah dana yang dihimpun oleh bank (X2) sama dengan 0

(nol), maka jumlah realisasi kredit investasi akan menurun sebesar 1,6628 satuan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Koefisien regresi (b1) sebesar 0,4194, berarti apabila terjadi kenaikan jumlah

tingkat suku bunga kredit investasi (X1) sebesar satu-satuan, akan menyebabkan
kenaikan realisasi kredit investasi (Y) sebesar 0,4194, jika besarnya dana yang
dihimpun oleh bank (X2) dianggap konstan.

3. Koefisien regresi (b2) sebasar 0,9312, berarti apabila terjadi kenaikan jumlah
dana yang terhimpun (X2) satu-satuan, akan menyebabkan kenaikan realisasi

kredit investasi (Y) sebesar 0,9312, jika tingkat suku bunga kredit investasi (X1)

dianggap konstan.

4. Koefisien determinasi (R*) menunjukkan nilai 0,9959, berarti bahwa kontribusi
variabel tingkat suku bunga kredit investasi dan besarnya dana yang dihimpun
oleh bank terhadap naik turunnya jumlah realisasi kredit investasi adalah
99,59%, sedangkan sisanya sebesar 0,41 % dijelaskan oleh variabel lain diluar
diluar model. Besarnya nilai koefisien determinasi (R 2 ) tersebut mendekati nilai

1 (satu) artinya bahwa garis regresi tersebut cukup mewakili hasil observasi.

4.3.1 Pengujian Statistik
A. Uji Statistik t
Pengujian pengaruh masing-masing koefisien regresi variabel bebas (X1 dan
X2) terhadap variabel terikat yaitu jumlah realisasi kredit investasi (Y) digunakan uji
t (t-test) satu arah. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung dan
ftabel. Apabila thitng < tuabel atau thiung > tubel maka masing-masing variabel bebas
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (signifikan) begitu juga sebaliknya.
Hasil analisa regresi diperoleh nilai thiung seperti pada tabel 6 daerah penolakan

dan penerimaan Ho untuk masing-masing variabel bebas (X1 san X2) digambarkan

pada lampiran.
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Tabel 6: Perbandingan thiung dan twbe Berdasarkan Analisis Regresi Pada
Tingkat Keyakinan 95%

Variabel Bebas thitung Luabel Kesimpulan
X1 2,447 2,179 Signifikan
X2 53,821 2,179 Signifikan

Sumber: Lampiran 2.

Hasil uji statistik pada tingkat keyakinan 95% menunjukkan bahwa tingkat
thing untuk koefisien regresi bi lebih besar dari tuse (2.447 > 2,179) sehingga
hipotesa Hi dapat diterima. Hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara
tingkat suku bunga kredit investasi dengan realisasi kredit investasi.

Hasil uji t pada tingkat derajad keyakinan 95% menunjukkan bahwa thuung
untuk koefisien regresi b2 lebih besar dari pada tube (53,821 > 2,179) sehingga

hipotesa Hi dapat diterima. Hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara besar

dana yang dihimpun dengan realisasi kredit investasi.

B. Uji Statistik F

Pengujian secara bersama-sama atau F-test pada variabel bebas yaitu tingkat
suku bunga kredit investasi (X1) dan jumlah dana yang dihimpun oleh bank (X2)
terhadap jumlah realisasi kredit investasi (Y) dilakukan dengan membandingkan
Fhitung dan F tabel, berarti secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat.

Hasil analisis regresi diperoleh Fhitung sebesar 1468,704 menunjukkan bahwa
Fhitung lebih besar dari pada Ftabel (1468,704 > 3,89), sehinga hipotesi Hi dapat
diterima. Hal ini berarti variabel tingkat bunga kredit investasi dan besarnya dana
yang dihimpun secara bersama-sama mempengaruhi besarnya jumlah realisasi kredit

investasi.
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4.3.2 Uji Ekonometri
A. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi jika terdapat korelasi diantara variabel-variabel bebas.
Setelah dilakukan regresi antara variabel bebas dengan menjadikan salah satunya

sebagai variabel terikat, maka nilai thitung yang diperoleh pada Tabel 7:

Tabel 7: Hasil Regresi uji Multikolinearitas pada uji thitung:

Variabel terikat Variabel bebas thitung ttabel
X1 X2 0,263 2,160
X2 X1 0,263 2,160

Sumber: lampiran 4

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai thitung dari masing-masing

variabel lebih kecil dari ttabel (0,263 < 2,160), dengan demikian diantara variabel-
variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 8: Hasil Regresi uji Multikolinearitas pada uji F hitung

Variabel Terikat Variabel bebas Fhitung Ftabel
X1 X2 0,069 4,67
X2 X1 0,069 4,67

Sumber: Lampiran 4 dan 5

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung dari masing-masing
variabel lebih kecil dari Ftabel (0,069 < 4,67) dengan demikian diantara variabel-

variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas.

B. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gangguan pada periode tertentu
berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode lain. Faktor-faktor yang
menyebabkan autokorelasi antara lain: kesalahan dalam menentukan model,
penggunaan lag pada model, tidak memasukkan variabel yang penting, sehingga
parameter yang diestimasi menjadi bias dan variannya tidak minimum, sehingga tidak

efisien.
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Untuk menguji Autokorelasi digunakan Durbin Watson Test, Dari hasil
estimasi dapat diketahui bahwa d=1,8787 , sedangkan N=15 dan K=2, nilai d pada
derajad keyakinan 95% adala d, = 0,95 dan d,= 1,54. Nilai d ditaksir 1,8787 lebih
besar dari d, dan d,,, sehingga dapat disimpulkan bahwa d berada pada daerah yang

tidak terdapat Auto korelasi (du < d < 4-du).
Gambar 3: Daerah Hipotesis Uji Durbin Watson

0 dL du 2 4-du 4-dL 4
095 1,54
Keterangan:

A=Daerah yang terdapat Autokorelasi positif
B=Daerah tanpa keputusan

C=Daerah tidak terdapat Autokorelasi

D=Daerah tanpa keputusan

E=daerah yang terdapat Autokerelasi negatif

4.4 Pembahasan Hasil Estimasi

Berdasarkan estimasi diatas, maka dapat dilakukan pembahasan tentang
pengaruh suku bunga kredit investasi dan dana yang terhimpun terhadap besarnya
penyaluran kredit investasi sektor perbankan di Indonesia pada periode 1985-1999.

Variabel suku bunga kredit investasi dan dana yang terhimpun secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang nyata terhadap penyaluran kredit investasi sektor
perbankan di Indonesia pada tahun 1985-1999. Secara empiris dapat dibuktikan
dengan penghapusan pagu bunga kredit pada bank umum yang dilakukan oleh
pemerintah, mengakibatkan terjadinya kenaikan dan penurunan tingkat suku bunga
kredit investasi. Paket Kebijakan 27 Oktober 1988 yang memberikan kemudahan

pendirian bank maupun kantor bank baru, telah berhasil meningkatkan penghimpunan
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dana dari masyarakat. Paket kebijaksanaan 29 Januari 1990, yang bertujuan untuk
menyempurnakan sistem perkreditan nasional yang diarahkan untuk mewujudkan
efisiensi dalam alokasi dana masyarakat kearah kredit produktif yang sekaligus
meningkatkan pengerahan dana masyarakat. Keberhasilan penghimpunan dana
tersebut diikuti dengan peningkatan penyaluran kredit investasi sektor perbankan
pada kurun waktu yang bersangkutan yaitu tahun 1985-1999. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji statistik F dan nilai Koefisien Determinasi. Hasil uji statistik ¥
menyatakan bahwa suku bunga kredit investasi dan dana yang terhimpun
berpengaruh terhadap penyaluran kredit investasi, sedangkan Koefisien Determinasi
sebesar 0,9959 membuktikan bahwa sumbangan suku bunga kredit investasi dan dan
yang terhimpun terhadap naik turunnya penyaluran kredit investasi sebesar 99,59%
dan sisanya sebesar 0,41% dijelaskan oleh faktor lain diluar model.

Variabel tingkat suku bunga kredit investasi (X1) mempengaruhi besarnya
kredit investasi sektor perbankan di Indonesia. Hal ini disebabkann kredit investasi
merupakan fungsi dari tingkat bunga, sehingga dengan adanya kenaikan tingkat suku
bunga kredit investasi akan mengurangi minat masyarakat  untuk
mengambil/memeperluas bidang usaha investasinya dengan menggunakan kredit
investasi, karena prediksi keuntungannya yang diperoleh dari investasi semakin kecil
dengan semakin tingginya suku bunga kredit investasi dan demikian pula dengan
sebaliknya. Hal ini terbukti dari sebelum keluarnya Paket Kebijaksanaan oleh
pemerintah, dimana tingginya tingkat suku bunga kredit investasi dipagu oleh
pemerintah, mengakibatkan bunga yang terlalu rendah menimbulkan kelebihan
permintaan kredit. Untuk menyempurnakan sistem perkreditan di Indonesia
pemerintah mengeluarkan Paket Kebijaksanaan 29 Januari 1990 yang bertujuan untuk
menyempurnakan sistem prekreditan di Indonesia agar terwujud efisiensi alokasi
dana masyarakat kearah kredit yang produktif. Koefisien regersi sebesar X1 sebesar

0,4194, yang artinya bahwa tingkat suku bunga kredit investasi mempunyai pengaruh

yang positif terhadap besarnya penyaluran kredit investasi. Artinya setiap kenaikan
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suku bunga kredit investasi sebesar satu-satuan akan mengakibatkan kenaikan
penyaluran kredit investasi sebasar 0,4194.

Variabel dana yang terhimpun oleh bank (X2), juga mempengaruhi besarnya
penyaluran kredit investasi sektor perbankan di Indonesia tahun 1985-1999. Hal ini
disebabkan oleh penyaluran kredit investasi dipengaruhi oleh kemampuan bank
dalam menghimpun dana sebagai modal operasional yang berasal dari masyarakat
sebagai sumber yang memegang proporsi terbesar selain dana modal sendiri dan dari -
lembaga keuangan lain. Sehingga dengan semakin besarnya dana pihak Il yang
terhimpun bersama-sama dengan modal sengan modal sendiri, semakin besar pula
kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan kredit investasi masyarakat. Secara
empiris dibuktikan dengan dengan adanya pagu dana pihak 111 (giro, deposito dan
tabungan) yang demikian rendahnya sebelum dikeluarkan paket kebijaksanaan
dibidang moneter dan perbankan menyebabkan sedikit dana yang tersedia dari
masyarakat yang berhasil dihimpun oleh perbankan Indonesia., sehingga realisasi
kredit menjadi tersendat-sendat. Untuk mengatasi ini, melalui Bank Indonesia
pemerintah melaksanakan kebijakan pemberian kredit khusus/prioritas seperti Kredit
Investasi Kecil, Kredit Modal Kerja, Kredit Candak Kulak, walaupun sebagian
pendanaannya berasal dari pihak 1lI, untuk membantu penyaluran kredit bagi
masyarakat golongan ekonomi lemah yang terbatas akibat kecilnya dana yang
terhimpun oleh bank swasta. Paket kebijaksanaan 27 Oktober 1988 yang memberikan
kemudahanpendirian bank dan kantor bank bank baru, telah berhasil meningkatkan
penghimpunan dana dari masyarakt sebagai tindak lanjut dikeluarkan Paket
Kebijaksanaan 25 Januari 1990 yang diarahkan untuk mewujudkan efisiensi dalam
alokasi dana masyarakat. Koefisien regresi untuk variabel X2 adalah sebesar 0,931 23
yang artinya jika jumlah dana yang terhimpun bertambah satu-satuan, maka besarnya
penyaluran kredit investasi mengalami kenaikan sebesar 0,9321. Koefisien regresi X2
lebih besar daripada koefisien regresi X1, hal ini berarti bahwa pengaruh yang
ditimbulkan oleh besarnya dana yang dihimpun oleh bank lebih besar dari pada

pengaruh yang ditimbulkan oleh tingkat suku bunga kredit investasi.
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Kontribusi pengaruh faktor lain diluar penelitian terhadap jumlah realisasi
kredit investasi perbankan sebasar 0,.41%, berarti terdapat kekurangan/kelemahan
penelitian yang disebabkan oleh beberapa hal antara lain; (1) terbatasnya macam
variabel yang mampu ditangkap penulis sehubungan penelitian yang dilakukan, (2)
lemahnya identifikasi dan penerapan ke dalam model terhadap unsur kebijaksanaan
pemerintah yang disinyalir berpengarh terhadap jumlah realisasi kredit investasi, (3)
konsukuensi diberlakukan asumsi bahwa kondisi pasar yang terbentuk pada dunia
perbankan nasional adalah Persaingan Sempurna, sehingga masing-masing variabel
bebas dianggap endogenious, serta pembatasan lingkup penelitian pada kredit

investasi sektor perbankan non sekuritas.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

S.1 Simpuian

Berdasarkan penelitian dan anaisis terhadap jumiah realisasi kredit mvestas,

selanjutnya dapt disimpulkan:

I

W

Suku bunga kredit investasi dan jumiah dana yang dihimpun mempengaruhi
besarnya penyaluran kredit investasi yang disalurkan sektor perbankan tahun
1985-1999, hal ini dibuktikan oleh nilai Koefisien Determinasi dan hasil ui F.

Secara individu suku bunga kredit investasi berpengaruh negatif terhadap
besarnya penyaluran kredit investasi, hal ini dapat dibuktikan pada uji thitung

pada variabel tingkat suku bunga kredit investasi (X1).

Secara individu jumlah dana yang dihimpun berpengaruh positif terhadap realisasi
penyaluran kredit investasi, hal ini dapat dibuktikan pada uji thitung pada variabel
jumlah dana yang dihimpun (X2).

5.2 Saran

1.

Dalam menghadapi tingkat persaingan usaha perbankan yang cukup ketat,
perbankan di Indonesia dituntut agar lebih akomodatif terhadap keinginan pasar
agar dapat memobilisasi dana dari masyarakat baik dalam bentuk giro, deposito,
maupun tabungan sehingga jumlah dana terus meningkat.

Dalam menyalurkan kredit, perbankan di Indonesia dalam pelaksanaannya harus
memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat yang tidak mengganggu
kelancaran operasional bank tersebut. Perbankan juga dituntut untuk melakukan
penilaian yang seksama terhadap waktu, kemampuan, modal, agunan dan

prospek usaha dari debitur.

41
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DATA PENGAMATAN

HEADER DATA FOR: C:YUNI-FS LABEL: REGRESSION ANALYSIS
NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: 3

Y X1 X2

1 6327 17.27 18063

7 7848 17.68 24828

! 8980 18.90 29384

4 11710 19.70 33801

5 12561 18.92 44050

6 17750 20.40 58784

7 20533 20.30 68334

8 25993 20425 83584

9 29895 18.42 102865

10 32457— 16.20 120825

11 40595 17.14 160703

12 58552 17 .5% 208959

13 64898 — 20.41 215026

14 67621 22.40 221652

15 13724 — 17437 266306

DATA Ln

HEADER DATA FOR: C:YUNI-FS2 LABEL: REGRESSION ANALYSIS

NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: 3

Ln Y Ln X1 Ln X2
1 8.75258 .84897 9.80162
2 8.96801 .87243 10.11973
3 9.10276 .93%916 10.28821
4 9.36820 .98062 10.42825
5 9.43835 .94022 10.69308
6 9.78414 .01553 10.98162
7 9.92979 01062 11.13216
8 10.16558 .00815 11.33361
9 10.30545 . 9134 4™ 1NNN54 1517

10 10.38767
11 10.61140
12 10.97767
13 11.08057
14 11.12167%7
15 11.20808

.78501 11.70210
.84141 11.98731
.86277 12.24989
.01602 12.27851
.10906 12.30841
.85474 12.49240

NWWNNNMNNWWWNNNNDN
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DATA RESIDUAL DAN MASING-MASING VARIABEL

HEADER DATA FOR: C:YUNI-FS4 LABEL: REGRESSION ANALYSIS
NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: 5

In Y Ln X1 Ln X2 RESIDUAL RES*2

1 8.75258 2.84897 9.80162 .09305 .0086588

2 8.96801 2.87243 10.11973 .00242 .0000058

3 9.10276 2.93916 10.28821 SR 047792 080022771

4 9.36820 2.98062 10.42825 .06993 .0048901

5 9.43835 2.94022 10.69308 -.08959 .0080269

6 9.78414 3.01553 10.98162 -.04409 .0019440

7 9.92979 3.0106247117,.13216 =r036578 ..0013370

8 10.16558 3.008%5 11 . 33365 .01267 .0001606

9 10.30545 2.91344 11.54117 -.00103 .0000011

10 10.38767 2118501 o1 1W7 0216 -.01479 .0002189
11 10.61140 2.84141 11.98731 -.08032 .0064511
12 10.97767 2.86277 12.24989 .03247 .0010546
13 11.08057 3.01602 12.27851 .04445 .0019755
14 11.12167 3.10906 12.30841 .01869 .0003492
15 11.20808 2.85474 12.49240 .04043 .0016343
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ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS -—--==--==-m=—co—o—oo

HEADER DATA FOR: C:YUNI-FS2 LABEL: REGRESSION ANALYSIS

NUMBER OF CASES:

15 NUMBER OF VARIABLES: 3

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 Ln X1 2.9832 .0891
2 Ln X2 11.2892 .8828
DEP. VAR.: Ln Y 10.0801 -8273
DEPENDENT VARIABLE: Ln Y
VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 12) PROB. PARTIAL r”2
Ln X1 .4194 .1714 2.447 03075 .3329
Ln X2 29312 <8173 53m821 .00000 . 9959
CONSTANT -1.6628
STD. ERROR OF EST. = .0570
ADJUSTED R SQUARED = .9953
R SQUARED = ,9959
MULTIPLE R = .9980
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SOURCE SUM OF SQUARES DB MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 9.5429 2 4.7714 1468.706 .000E+00
RESIDUAL .0390 12 J0032
TOTAL 9.5818 14


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

UJI MULTIKOLINIERITAS

—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS —=-======-—cooommmeoo

HEADER DATA FOR: C:YUNI-FS4 LABEL: REGRESSION ANALYSIS
NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: 5

INDEX NAME MEAN STD.DEV.

11.2892 .8828
289332 .0891

DEPENDENT VARIABLE:

Ln X1

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 13)

Ln X2 .0073 .0279 .263
CONSTANT 2.8503
STD. ERROR OF EST. = ,0922
r SQUARED = .0053
r = .0727
ANALYSIS OF VARIANCE TARLE
SOURCE SUM OF SQUARES L D MEAN SQUARE
REGRESSION 5.88235E-04 1 5.88235E-04
RESIDUAL .1106 1L .0085
TOTAL 1112 14

PROB.
.79671

F RATIO
.069

PROB.
.7967


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e REGRESSION ANALYSIS —-=-===-=--—coommmoo -

HEADER DATA FOR: C:YUNI-FS4 LABEL: REGRESSION ANALYSIS
NUM@FR OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: 5

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
il Ln X1 2.9332 .0gp1
DEP. VAR.: Ln X2 11.2892 .8828

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 13) PROB.
Ln X1 .7205 2.771400 .263 .79671
CONSTANT 951759
STD. ERROR OF EST. = .9137
r SQUARED = .0053
r =, 0927

ANATYSIS OF VARIANCE MABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.E, MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 0577 X B 045Y7/) .069 .7967
RESIDUAL 10%.8522 13 .8348

TOTAL 10.9099 14
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Lampiran 7: Kurva Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho dengan Uji t Pada Tingkat

Keyakinan 95% untuk Variabel Bebas X1 (Suku Bunga Kredit Investasi)

Daerah
penerimaan H,

Daerah penolakan H,

!
2,447 2,179

Ho : Bi = secara parsial variabel bebas X1 tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat dimana -tibel < thitung < tubel
Hi © Bi# secara parsial variabel bebas X1 tidak berpengaruh terhadap variabel

terikat dimana thitung < -tiabel atau thiwng > tuabel

Gambar diatas menjelaskan bahwa thiung > tubel, maka Ho ditolak berarti variabel

tingkat suku bunga mempunyai pengaruh (signifikan) terhadap realisasi permintaan

kredit investasi
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Lampiran 8: Kurva Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho dengan Uji t Pada Tingkat

Keyakinan 95% untuk Variabel Bebas X> (Jumlah Dana Yang di
Himpun)

Daerah
Penerimaaan
Ho

Daerah penolakan H,

2,179 53,821

Ho : Bi= secara parsial variabel bebas X tidak nerpengaruh terhadap variabel
terikat dimana -tubel < thitung <tiabel,
Hi : Bis# secara parsial variabel X2 tidak berpengaruh terhadap variabel terikat

dimana thitung < ~trabel atau thitung > trabel

Gambar diatas menjelaskan bahwa thiung > tusel, maka Ho ditolak berarti variabel
jumlah dana yang dihimpun mempunyai pengaruh (signifikan) terhadap realisasi

permintaan kredit investasi.
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Lampiran 9: Kriteria Fiest dengan Uji Signifikan Satu Arah dengah?{@mman

95% Untuk Variabel Modal Tingkat Suku Bunga (X1) dan Jumlah dana
yang dihimpun (X2)

Daerah

Penerimaaan Ho Daerah penolakan Hy

3,89 1468,704

Ho : Bi= secara bersama-sama variabel bebas X1 dan X>, tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat dimana Fubel < Fhitung
Hi : Bi# secara bersama-sama variabel bebas X1 dan X2 berpengaruh terhadap

variabel terikat dimana Fhitung > Fiabel

Gambar diatas menjelaskan bahwa nilai Fhiuwng > Fubel maka Ho ditolak berarti
Variabel tingkat bunga kredit investasi dan jumlah dana yang dihimpun mempunyai

pengaruh (signifikan) terhadap realisasi penyaluran kredit investasi.
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